Jelang Pemilu 2019, Bawaslu Gelar Pentas Seni Budaya Sekaligus Doa Bersama


KUDUS - Pertunjukan pagelaran pentas seni budaya ketoprak "Siswo Budoyo" dalam rangka jelang pemilu 2019 tengah berlangsung dihalaman kantor Bawaslu Kabupaten Kudus malam ini (23/3). Acara tersebut diselenggarakan oleh Bawaslu kabupaten kudus sebagai hiburan sekaligus sosialisasi pemilu serentak yang jatuh pada tanggal 17 April 2019. Dalam acara tersebut dihadiri oleh Bupati Kudus, Assisten 1 Kab. Kudus, Unsur forkopimda, dan para tamu undangan.

Ditengah guyuran hujan lebat, tidak menyurutkan antusiasme para tamu yang hadir untuk menikmati pertunjukan pagelaran ketoprak asli budaya Indonesia ini. Dalam pagelaran tersebut, dikisahkan pula sejarah peradaban kota kudus hingga mencapai kemajuan seperti saat ini. 

Dalam sambutanya, Bupati Kudus menyampaikan pesan bahwa sebagai warga yang mempunyai hak pilih, gunakanlah hak pilih kita pada 17 April 2019 mendatang karena satu suara saja sangat berpengaruh terhadap penentuan pemimpin di masa depan. "Oleh karena itu bapak ibu sekalian jangan pernah terpikirkan untuk golput atau tidak memilih, karena nasib kedepan bangsa ini mau dibawa kemana tergantung dari pemimpin yang akan kita pilih nantinya".

Selain itu,  Bupati Kudus berharap kepada segenap masyarakat dan relawan atau tim pemenangan pemilu 2019 harus mentaati peraturan yang ada. "Kita menyadari bahwa dalam pemilu ini pasti ada perbedaan, tapi dengan perbedaan ini jangan sampai memecah belah persatuan masyarakat. justru dengan perbedaan itu kita jadikan motivasi untuk saling menerima peebedaan yang ada" imbuhnya. 


[bookmark: _GoBack]Dijelaskan lebih lanjut lagi, Dihimbau kepada Bawaslu agar menunjukkan kepada masyarakat bahwa bawaslu hadir bisa profesional, tidak memihak dan adil dalam bekerja untuk membuat pesta demokraai ini berlangsung secara kondusif. "Selama ini saya melihat bawaslu telah bekerja sesuai aturan yang ada dan bekerja secara profesional agar tidak menimbulkan protes dari masyarakat", Pungkasnya.
